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ABSTRAK

bun terakhir, penyalahgunaan bahan-bahan kimia berbahaya seperti rhodamin B, formalin,

sebagai bahan tambahan makanan mulai marak terjadi Meskipun telah dilarang
nyva untuk pangan namun terdapat berbagar faktor yang mendorong terjadinya
wan zat-zat tersebut, salah satunya adalah karena kurangnya pengetahuan pedagang
haya bahan kimia tersebut bagi kesehatan. Pepelitian ini dilakukan untuk mengetahw:
hodamuin B, formalin dan boraks pada jajanan kantin serta pengetahuan pedagang kantmn di
ar Kecamatan Susut. Kabupaten Bangli Dengan demikian diharapkan mampu mencegah
iehatan yang dittmbulkan akibat mengonsumsi jajanan yvang mengandung rhodamin B.
n boraks. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian desknptif. Data dipercleh dar:
1 kandungan rhodamuin B, formalin, dan boraks pada 73 jajanan dengan rapid test serta
terstruktur dengan kuesioner untuk mengetahus pengetahuan pedagang terhadap
rhodanmun B. formalin. dan boraks. Sampel penelitian adalah 21 orang pedagang dan 75
1 diambil di 16 kantin SD dengan teknik total sampling. Dari 75 sampel jajanan, didapatkan
andungan rhodamin B adalah sebesar 4,5%, formalin sebesar 8,8%, dan boraks sebesar 7%
onden. 66.7% pedagzang memiliki pengetahuan yang kurang mengenai rhodanun B. 52 4%
aemilily pengetahuan yang baik mengena: formaln dan 61.9% pedagang memuliks
1 yang baik mengenai boraks. Hasil upt rhodamin B positif ditemukan pada 7% pedagang
kat pengetahuan yang kurang, sedangkan hasil uji formalin positif ditemukan pada 20%
sngan tingkat pengetahuan yang kurang dan 18% pedagang dengan tingkat pengetahuan
Jasil uj1 boraks positif ditemukan pada 25% pedagang dengan tingkat pengetahuan yang
15.4% pedagang dengan tingkat pengetahuan yang bak

: jajanan, pengetahuan rhodamin B, formalin boraks.

ABSTRACT

ars, the abuse of harmful chemicals such as rhodamine B, formalin. and borax as a food
:an rise. Although the use for food is banned, there are vanous factors that confribute to the
se substances. one of them is lack of knowledge of seller about chemical hazards to health
vas conducted to determune the prevalence of thodamine B, formalin borax on snacks and
seller’s knowledge in the Susut district, Bangli. Thus, 1t is expected to prevent health effects
ating snacks that contain rhodamine B, formalin, and borax. This research uses descriptive
ign Data obtained from the examination of the content of thodamine B, formalin and borax
i with a rapid test and structured interview with a questionnaire to determine knowledge of
it the use of rhodamine B, formalin. and borax. The samples were 21 seller and 75 snacks
n 16 elementary school canteen with total sampling technique. From 75 samples prevalence
ie B on snack is 4.5%, formalin 15 8.8%. and borax 1s 7%. From the 21 respondent, 66.7%
wve less knowledge about rhodamine B. 52 4% of seller have a good knowledge of
ie. and 61.9% of seller have a good knowledge of borax. Rhodamine B positive test result
1 7% of seller with less knowledge, while the positive results of the formalin test was found
eller with less knowledge level and 18% of seller with a good level of knowledge. Borax
result was found in 25% of seller with less knowledge level and 15.4% of seller with a
if knowledge
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JAN
unaan bahan tambahan atau zat adiif
an saat ind sulit unfuk dipisahkan darn
rolahan  makanan dan  munuman.
zat tersebut diuukan untuk berbagai
mya sebagal pewarna, pemamis.
myedap, pemberi aroma, dan tujuan
mbahan zat tersebut ke dalam makanan
i bertujuan untuk meningl:atkan daya
e konsumen sehingga para pedagang
seroleh  keunfunmgan sesual  yang
Saat mi zat aditif telah digunakan
h besar pada pengelahan makaman
‘akan lebih dari 200.000 ton per talum.*
nketatnya persaingan produsen, bahan
im makanan yang digunakan produsen
igkatkan daya jual damn menank
ak lagi sebatas zat aditif alami ataupun
atan). Beberspa talmm terakhir,
an bahan-bahan kimia berbahaya
n tambahan bagi produk makanan
egjadi. Wama makanan yang menarik,
1an yang kenyal, makanan yang tahan
arga yang terjangkau merupakan hal
p mampu menark konsumen.
ut survey BPOM talum 2011 yang
ida 266 sekolah dan 30 keota di
gjanan  anak sekelah yang tidak
ndar nmrtu dan keamanan mengandung
han makanan yang dilarang seperti
boraks, dan formalin. Uj sampel
m anak sekolah yang dilakukan cleh
tahim 2011 memnjukkan babwa dari
produk pangan jajanan anak sekelah
iri es, minuman berwama merah, agar-
t dan makanan ringan berwama merah
wyak 40 (1,02%:) sampel mengandung
Dari 3.206 sampel produk pangan
sekolah yang dicurigai mengandung
boraks dilakukan pemeriksaan dan
mwa 43 (1.34%) sampel mengandung
t 94 (2.93%) sampel mengandung

min B mempakan pewarna sinfetis
athenes dyes vang dizunakan pada
(Il dan kertas.” Zat wamma rhodamin B
nakan sebagal bahan tambahan pada
igaimana yang disebutkan dalam
mteri Kesehatan Fepublik Indonesia
bun 2012 mengenal Bahan Tambahan
¥, mengingat efek berbahaya yang
ya yaitu terjadi penumpukan rhodamin
ak dan jaringan  hepar akibat
uan tubuh untuk mengekskresikan
mgan rhodamin B pada makanan. Jika
: tersebut berlangsung dalam wakfu
erakibat terjadinya gangguan fungsi
mker karena sifat karsinogenik pada

Formalin memipakan =at wyang banyak
digunakan dalam berbagai jends mdustn seperti
pembuatan perabotan, bahan campuran pembuatan
bangunan bahan pengawet mavat, dan agen fiksasi
di laboratormim. Sedangkan boraks mempakan zat
yvang digunakan sebagai bahan solder, bahan
pembersih, pengawet kayu, dan antiseptik. Formalin
dan  boraks serimg  disalahgunakan untak
mengawetkan ~— makanan. Makanan  yang
mengandung  boraks atau  formalin  dapat
menyebabkan gangguan kesehatan jika dikonsumsi
dalam kurun waktu yang lama yakni memicu kanker
dan dapat mengakibatkan gangguan otak, ginjal
serta hepar

Meskipun bahan kimda rhodamin B,
formalin, dan boraks telah dilarang penggunaannya
untuk pangan nanun terdapat berbagai faktor vang
mendorong  bamyak pihak  wnmk  melskukan
penvalahgunaan zat-zat tersebut, salah sahmya
adalah karena kurangnya pengetahuan bahaya bahan
kimia tersebut terthadap kesehatan Hal im
dibuktikan oleh penelitian vang dilakukan oleh
Astuti dkk. vang menelii mengenai tmgkat
pengetahuan produsen terasi mengenal zat wama
yang berbahaya. Produsen vyang mempunyai
pengetahuan bak tentang larangan penggunaan
thodammm B serta bahayanya cendemng tidak
menggunakan zat wama rhodamin B dalam teras
yang diproduksimya. Sebalikmya produsen yang
mempunyal pengetalman kurang tentang rhodamin
B menggunakan zat wama rhodamm B dalam terasi
yang diproduksinya. Pada penelitiannya diperoleh
bahwa 63,3% dari responden yang diteliti tidak
mengetalmi tentang zat warna yang berbahaya

Iromisnya, komsumen target yvang rentan
mengonsumsi makanan mengandung bahan kimia
yang disalahgunakan seperti thodanun B, formalin,
dan boraks adalah anak-anak yang duduk di sekolah
dasar. Hal ini erat kaitannya dengan jems makanan
dan minuman yang disukai anak seperti kembang
gula, permen es simp, kempuk, agar-agar, kue
basah, sosis, bakso dan sausnya, taln, mie, siomay,
spack rngan dan lainnya. Berbagal makanan ini
dapat ditemukan di kantin sekelah dan tanpa
mencantumkan kode, label merek, atan identitas
lengkap lamnya sehingga komposisi bahan yang
terkandung didalamnya tidak diketahmi Selam i,
anak-anak cenderung mengonsumsi makanan yang
menarik dari segi visual dan harga vang terjangkau.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh SEAFAST
Center IPB talum 2008 di 4300 sekolah dasar dari 79
kabupatenkota dan 1% provinsi memmjukkan
bahwa 12.9% makanan mengandung formalin dan
9. 7% makanan mengandung boraks. Lebih lanjut,
dar1 studi yang dilakukan oleh Andarwulan dkk mga
ditemukan 4% sampel mimuman mengandung
rhodamin B.*

Berdasarkan keterangan dan kepala program
kesehatan lingkungan Puskesmas Susut I banyak
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di wilayah kerja puskesmas I yang
n tanpa identitas lengkap. Nanmn
1a tidaknya kandungan zat berbahaya
tersebut tidak pemah dilakukan
shingga Puskesmas Susut I tidak

ril mengenai berapa prevalensi
an kimia rthodamin B, formalin dan
hal ini pada jajanan kantin anak

awal yang peneliti lakukan pada
m sekolah dasar di wilayah kerja
mt I, Kabupaten Bangli menemmukan
jajanan yang dijual diantaramya
ima mencolok, tanpa mencantumkan
erek, atau identitas lengkap lainnya
oposisi  bahan  yang  terkandung
dak diketalni. Jenis jajanan yang
151 vakni bakso, sosis, mue, tahu,
k, dan berbagal jemis minuman.
1t belum tentu bebas dan kandungan
han makanan berbahaya seperti
ormalin, dan boraks. Berbagai jenis
ebut mempakan makanan yang
engandung bahan kimia yang
1 tersebut.

rkan beberapa fakta yang telah
15, penelitian i memfokuskan pada
wungan bahan kimia rhodamin B,
boraks pada jajaman kantin serta
jedagang kantin di sekolah dasar
uskesmas Susut I Kabupaten Bangli.

NELITIAN

an i menggunakan rancangan
riptif cross sectional Pada penelitian
emeriksaan kandungan rhodamin B,
soraks pada jajanan serta wawancara
fm  kali saat bersamasn umtuk
engetahuan  pedagang di  kantin
gunaan dari rhodamm B, formalin

an dilakukan di seluruh kantin
(SD) vang ada di wilayah wilayah
i Susut I Kabupaten Bangli dengan
Pelak sanaan penelitian dimulai pada
npal Jum 2015
1 pedagang adalah seluruh pedagans
lah dasar di Bali. Populasi jajanan
jajanan vang dijual oleh pedagang di
1 dasar di Bali Sampel pedagang
pedagang di kantin SD wilayah kerja
isut I Kabupaten Bangli Sampel
jajanan yang dicurigal mengandung
ormaling dan boraks vang dijual di
SD diwilayah kerja Puskesmas Susut
angli

an mi dilakukan pada 21 pedagang
amgan sekolah dasar wilayah kerja
isut I, Kabupaten Bangli Seluruh

responden yang dipilih menjadi sampel penelitian
mi menyatakan bersedia untuk ikut serta dalam
penelitian sehingga tidak ada sampel yang drop out.
Pengumpulan data dilakukan melalwi wawancara
terstruktur yang berlangsung dan tanggal 11 Mes
2015 hingga 15 Mei1 2015.

Karakteristkk responden berdasarkan usia
didapatkan bahwa sebanyak 905% responden
penelitian imi berada dalam kelompok dewasa yaitu
rentang usia 20-65 talun Usia temmda dan
responden penelitian ini adalah 22 tahun dan usia
terua adalah 70 talnm dengan rata-rata usia
responden adalah 419 talun Berdasarkan jemss
kelamin diperoleh bahwa sehimub responden yakm
sebanyak 21 orang berjemis kelamin persmpuan
Berdasarkan tmgkat pendidikan didapatkan lebih
banyak responden berpendidikan rendah vakmi
sebanyak 57.1%. Pendapatan vyamg diperoleh
responden bervariasi antara Ep. 100.000,00 hingga
Bp. 60000000 dengan rata-rata Ep. 337.142
Terdapat 61.9% pedagang dengan pendapatan
kurang dari Rp. 357.14200 dan 38.1% sisanya
memiliki pendapatan lebih dari atan sama dengan
Bp. 35714200, Lama berjualan masing-masing
pedagang juga bervariasi mulai dari § bulan sampai
30 tahun dengan median 2 tahun Terdapat 47,6%
pedagang vang berjualan selama kwrang dari 2
talun, sedangkan 32.4% sisanya sudah berjualan
selama lebih dari 8 talhun.

Tahel 1. Data Dazar Karakteristik Fesponden

Frekuensi (f) Persentase (%)

Usia

Dewasa 19 00,3

Lansia 2 9.3
Jenis kelamin

Perempuan 1 100
Tingkat pendidikan

Rendah 12 571

Tinggi g 429
Pendapatan

Ep. 357.142.00 13 61.9

=Rp. 357.142.00 8 38.1
Lama berjualan

kurang dari 8 talnmn 10 476

lebih dari 8 tahun 11 524

Dalam proses pengambilan sampel jajanan di
kantin sekolah, jemis jajanan yang paling banyak
dijual 1alah berupa snack mngan, rotl, jajanan
tradisional, mie, bakse, permen biskuit, nasi
campur, lontong, tahu, berbagai jemis keripik dan
kerupuk, mimuman teh kemasan minuman kemasan
rasa buah, dan es potong. Penelitian
menggunakan 75 sampel jajanan yang termasuk
dalam kriteria inklusi dan dilakukan uji rhedamm B,
formalin, dan boraks. Sampe] vang diperiksa berupa
ayam goreng, tahm, bakso, sosis, mie, bubur,
lontong, saos tomat, es potong, es mambo. jelly,
berbagai jenis keripik dan kerupuk, berbagai jenis
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muman berwarna merah beberapa
nal seperti perkedel, pisang goreng,
ng ubi, dan rempeyek.

N
Umum Responden

dari rentang wusia responden
th pada kelompok dewasa yaitu usia
sia Il merupakan usia dimana cara
g telah menjadi matang dan dapat
lenerima informasi dari orang lain.
mg dengan usia yang lebih tua tidak
huannya lebih balk dibandingkan
g yang lebih
dari tingkat pendidikan responden
sanyak adalah pendidikan rendah
sndahnya tingkat  pendidikan
roses pembelajaran akan sesuatu hal
yrmasi barmn menjadi lebih sulit
pendidikan yang dicapai di bangku

seseorang akan cenderung lebih
sipnal dalam mengakses mmformasi
ikipun  informasi mengenai bahan
a thodanin B, formalm dan boraks
liajarkan di setiap tingkat pendidikan
n dengan semakin tingzEimya
formasi dapat dipahami dengan
rmasi dari Tuang lingkup yang lebih
lari media cetak dan elektronik serta

dari  jenis kelamm responden
idominasi  oleh  jemis  kelamin

¥ia).

ydamin B, Formalin, dan Boraks
asi Bhodamin B telah dilakukan
pel jajanan yang dipercleh dari
in di sekolah dasar wilayah kerja
aut I Kabupaten Bangli Dari 21
m yang berjualan produk jajanan
yang mencolok dan tidak memiliki
edaran ditemukan dijual pada 17
n di wilayah kerja Puskesmas Susut
data yanz dikumpulkan dan 22
it dapat dilihat bahwa prevalensi
ada jajanan yang dijual di kantin
wilayah kerja Puskesmas Susut I
4.3%. Persentase i sedikit lebih
indingkan dengan laporan nasional
un 2011 yang menemukan adanya
mamyak 1,022 pada sampel makanan
ang diperiksa *
asi formalin dilakukan pada 37
vang diperoleh dari pedagang kantin
r wilayah kerja Puskesmas Susut I,
igli. Dari 21 pedagang kantin yang
1k jajanan yang tidak mencanmumkan
lan jajanan yvang memupakan pangan
1 industni mumah tangga ditemukan
mh pedazans kantin di wilavah keria

Puskesmas Susut I Berdasarkan sampel tersebut,
prevalensi formalin pada jajanan yang dijual 4
kantin sekolah dasar wilayah kerja Puskesmas Susut
I adalah sebesar 8.8%. Persentase ini lebih tinggi
bila dibandmgkan dengan laporan masional oleh
BPOM tahun 2011 vang menemmkan adanya
formalin sebanyak 1.34% pada sampel makanan
yang diperiksa.-

Identifikasi boraks dilakukan pada 37 sampel
jajanan vang dipercleh dan pedagang kantin di
sekolah dasar wilayah kerja Puskesmas Susut I,
Eabupaten Bangli. Dan 21 pedagang kantin yang
berjualan, produk jajanan yang tidak nzencantumkan
ijin peredaran dan jajanan yang menipakan pangan
olahan produksi mdustn rumah tangga dienmkan
dijual pada selumb pedagang kantin di wilayah kerja
Puskesmas Susut [ Berdasarkan data vyang
dikumpulkan dari 57 sampel tersebut dapat dilihat
bahwa prevalensi boraks pada jajanan vang dijual di
kantin sekolah dasar wilayah kerja Puskesmas Susut
I adalah sebesar 7%.

Gambaran Pengetahuan Responden mengenai
Ehodamin B, Formalin, dan Boraks

Tingkat pengetalman responden tentang
thodamm B, formalin, dan boraks serta bahayanya
dmkur dari skor total vang diperoleh setelah
menjawab kuesioner. Dan hasil skor total dalam
menjawab kuesioner 61 9% responden memiliki
tingkat pengetahuan kwrang dan hanya 38.1%
responden vang pengetahuvannya baik. Hasil im
menunjukkan balwa masyarakat masih belum
memahami tentang bahan tambahan makanan
berbahaya khususnya rthodamin B, formalingk dan
boraks beserta dampak kesehatan yvang timbul akibat
zat tersebut. Penebitian tentang pengetalman
thodamm B, formalm, dan boraks secara bersamaan
pada pedagang kantin sekolah anak sekolah dasar
belum pemah dilakukan sebelummya. Nammum
terdapat beberapa penelifian terpisah mengenai
pengetabun rhodamin B, formaln, dan boraks.
Dialam penelitian ini, cut off yvang digunakan dalam
mengelompokkan pengetalman pedagang menjad
baik dan kurang ditentukan berdasarkan rata-rata
skor sampel, sehingga ada kemungkinan
pengetahman responden yang sebenammya kurang
bisa tergolong dalam responden berpengetalman
baik, atau sebaliknya karena cut off yang digunakan
tidak didasarkan pada patokan vang berlaku secara
umnim atau universal.

Berdasarkan hasil wawancara, dam 21
responden sebanyak 71.4% mengetali pengertian
dari bahan tambahan makanan dan 28, 6% tidak talu.
Hal mi dipengamuli cleh pernah atau tidaknya
responden mendapat informasi tentang bahan
tambahan makanan berbahaya. Fesponden yang
pernzh mendapatkan mformasi akan mengerti
tentang bahan tambahan makanan berbahaya dan
yang tidak pemah mendapatkan informasi tidak
dkan paham tentans bahan tambahan makanan
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nyak 42 9% responden mempercleh
tambahan makanan berbahaya dan
m elektronik, responden lammya
aperoleh informasi bahan tambahan

haya dari temaga kesehatan dan
1teman

tan usia, sebamyak  90.3%
littan mi berada dalam kelompok
tkan jenis kelamin diperoleh balnva
len berjenis kelamin perempuan.
gkat pendidikan didapatkan lebih
len berpendidikan rendah vakmi
r. Berdasarkan pendapatan. 61.9%
liki pendapatan kurang dar Ep.
dasarkan lama berjualan sebamyak
r sudah berjualan selama lebih dari

n pada jajanan kantin anak sekolah
yah kerja Puskesmas Susut I,
zli, prevalensi rthodamm B adalah
revalensi formalin adalah sebesar
lensi boraks adalah sebesar 7%.
can tingkat pengetahuan, sebanyak
memiliki tingkat pengetahuan yang
al rhodamin B dan bahayanya,
memiliki tingkat pengetahuan yang
formalin dan bahayanya, dan
% pedagang membki tingkat
mg bailk mengenai boraks dan

tan usia, sebamyak 57.9% dan
1g berusia dewasa memiliks
ang dan sebanyak 100% responden
msia memiliki pengetahuan yang
gkan dan tmgkat pendidikan
ssponden dengan pendidikan rendah
:ahuan yang kurang dan sebanyak
en dengan berpendidikan tinggi
alman yang kurang.

thodamin B positif ditemukan pada
n tingkat pengetahuan yang kurang.
din positif ditemukan pada 20%
n tingkat pengetahman yang kurang
rang dengan tngkat pengetalman
. uji boraks positif ditemukan pada
dengan tingkat pengetalman yang
54% pedagang dengan tingkat
iz baik.

in  adanya pemberian edukasi
agang mengenai kegunaan cirl dan
yanz mengandung rhedamin B,
oraks, serta bahaya konsumsi zat
sehatan karena dari hasil penelitian
etabuan pedagang terhadap bahan
tan berbahaya terutama rhodamin B
mdah ditunjukkan oleh lebih dari

setengah responden menyatakan tidak pernah
mendengar informasi mengenai rhodamin B.

Diperlukan adanya pemberian edukasi
kepada anak-anak sekolah dasar mengenai contoh
dan ciri jajanan yang mengandung rhedamin B,
formalm, dan boraks karena dan hasil penelitian
didapatkan masth  ditemmukannya kandungan
thodamin B, formalin dan boraks pada jajanan anak
sekolah dasar.

Hendaknya dilakukan penelitian lanputan
untuk menilai perilabu dan juga sikap pedagang
mengenal pensgunaan rhodamin B, formaling dan
boraks pada jajaman anak sekeolash dasar sehingga
faktor-faktor yang mendorong pedagang untuk
menjual jajanan yang mengandung bahan kimia
berbahaya seperti thodamin B, formalin, dan boraks
dapat diketalmi. Penelifian im dapat dijadikan data
dasar dalam penelitian lanjutan.
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